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KATA PENGANTAR
Diiringi rasa syukur kehadirat Allah SWT penulis telah berhasil menyusun modul dengan tema Kesehatan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru SD. Modul ini tersusun atas kerjasama antara tim pengembang modul dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, fasilitator dari Pusbangprodik, dan dorongan moril dari para pemimpin FKIP UNS.

Kurikulum SD tahun 2013 direncanakan akan disahkan Kemendikbud pada awal tahun 2013. Dalam kurikulum tersebut mulai kelas I – VI menggunakan pendekatan tematik. Sehubungan dengan tersebut di atas maka penyusunan dan penyajian modul PLPG guru SD disesuaikan disesuaikan dengan kurikulun SD yaitu menggunakan pendekatan tematik. Tujuan dari pembuatan modul dimaksudkan agar dapat dipakai sebagai referensi bagi peserta   maupun instruktur PLPG guru SD.

Sehubungan dengan istilah kesehatan dapat bermakna sangat luas maka dalam modul hanya terbatas membahas beberapa hal yang berhubungan dengan kesehatan individu yaitu (1) menjaga keseimbangan antara kebutuhan tubuh dan makanan yang diperlukan, (2) mendisiplinkan diri untuk menjaga kesehatan tubuh, (3) menghitung persentase dan kebutuhan energi yang dibutuhkan tubuh setiap hari, (4) membelajarkan menyimak, berbicara, membaca, menulis dan sastra pada wacana dengan tema kesehatan.

Penulis telah berupaya untuk menyajikan modul ini sebaik mungkin namun demikian kami  menyadari bahwa penyajian modul dengan pendekatan tematik jauh dari sempurna. Untuk itu kami berharap kritik dan saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan modul ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua fihak yang telah mendukung penyelesaian modul ini. 

Surakarta,  Februari 2013
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BAB I
PENDAHULUAN 

A. Deskripsi
Menurut Wikipedia (http://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan), kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Memiliki tubuh yang sehat merupakan keinginan setiap orang, karena dengan tubuh yang sehat, maka kita dapat melakukan berbagai aktivitas kehidupan sesuai profesi kita masing-masing.

Ukuran sehat yaitu ketika kita mampu menjaga daya tahan tubuh dari berbagai serangan penyakit. Untuk menjaga agar tubuh tetap sehat, maka perlu ada pemeliharaan kesehatan. Pemeliharaan kesehatan adalah upaya penaggulangan dan pencegahan gangguan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan/atau perawatan. Kita harus selalu menjaga agar tubuh tetap bugar dan mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap berbagai serangan penyakit.

Untuk menjaga agar tubuh kita tetap sehat dalam melakukan berbagai aktivitas kehidupan, maka kita harus mempelajari beberapa pengetahuan terkait, diantaranya sebagai berikut:

1.
Cara menjaga keseimbangan antara kebutuhan tubuh dan makanan yang diperlukan.

2.
Cara kita mendisiplinkan diri untuk menjaga kesehatan tubuh.

3.
Cara menghitung persentase dan kebutuhan energi yang dibutuhkan tubuh setiap hari.

4.
Cara membelajarkan menyimak, berbicara, membaca, menulis dan sastra pada wacana dengan tema kesehatan.

B. Petunjuk Penggunaan Modul
Modul ini disusun dan dipersiapkan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Penyajian modul disusun berbasis tema. Dalam modul ini terdapat lima tema yaitu  (1) tema makhluk hidup dan lingkungan, (2) tema globalisasi, (3) tema kewirausahaan, (4) tema kesehatan, dan (5) tema peristiwa. Pemilihan tema dan subtansi materi dalam tema telah diusahakan sesuai dengan tema-tema di SD.

Agar Anda berhasil dalam mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar berikut:

1. Pelajari peta kedudukan modul (jaringan tema) pada masing-masing modul.

2. Bacalah deskripsi pada masing-masing modul. 

3. Bacalah setiap uraian dan contoh yang menyertainya dengan cermat sampai Anda memahami pesan dan ide yang disampaikan dalam materi tersebut.

4. Kerjakan smua kegiatan / praktik untuk memahami modul.

5. Diskusikan dengan teman-teman Anda dalam mengatasi materi-materi yang belum Anda pahami.

6. Kerjakan semua soal latihan yang terdapat di akhir modul ini dengan sikap disiplin dan mandiri.

Selamat belajar semoga sukses.

C. Tujuan Akhir

Menguasai substansi dan metodologi pembelajaran tema Kesehatan secara holistik.

BAB II

KEGIATAN BELAJAR 1

SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA
A. Tujuan Antara

1. Menyebutkan paling sedikit 8 organ pencernaan manusia.
2. Menjelaskan mekanisme pencernaan pada manusia.
3. Menjelaskan gangguan kesehatan pada system pencernaan manusia.
4. Menunjukkan kemauan untuk menjaga kesehatan tubuh.
B. Uraian Materi

Kesehatan manusia sangat dipengaruhi oleh pola makan sehari-hari. Agar manusia tetap sehat maka sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan seimbang. Seimbang mengandung arti (1) keseimbangan antara jenis-jenis makanan, dan (2) seimbang antara makanan yang dikonsumsi sesuai dengan jumlah kebutuhan. 

Proses pencernaan pada manusia merupakan suatu proses yang melibatkan
organ-organ pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan. Proses pencernaan, organ-organ pencernaan, dan kelenjar pencernaan merupakan sistem. Sistem pencernaan berfungsi memecah bahan-bahan makanan menjadi sari-sari makanan yang siap diserap oleh sel-sel tubuh. 

Selanjutnya marilah kita pelajari alat-alat pencernaan yang terdiri atas saluran pencernaan yang memanjang mulai dari mulut hingga ke anus dan kelenjar pencernaan. 

1. Saluran pencernaan
Saluran pencernaan atau alat-alat pencernaan terdiri dari mulut (rongga mulut), tekak, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan anus. 

a. Rongga Mulut
Pada rongga mulut makanan mulai dicernakan baik secara mekanis maupun secara kimiawi. Pencernaan secara mekanis dikunyah oleh gigi dan lidah. Pencernaan secara kimiawi dilakukan oleh kelenjar air ludah (glandula salivales).

b. Lidah (Lingua)

Dalam proses pencernaan lidah mempunyai beberapa fungsi penting, yaitu (1) membantu mengaduk makan yang ada di dalam rongga mulut, (2) membantu mendorong makanan pada waktu menelan, (3) mempertahankan makanan agar berada di antara gigi-gigi atas dan bawah saat makanan dikunyah, (4) sebagai indra pengecap.

c. Tekak (Faring)
Tekak (faring) merupakan bagian belakang mulut yang sekaligus merupakan bagian atas tenggorokan. Pada faring terdapat lubang yang terletak dibagian yang menuju tenggorokan. Lubang ini disebut glotis. Glotis mempunyai klep yang disebut epiglotis. Epiglotis bersifat lentur dan berfungsi untuk mencegah makanan masuk ke dalam saluran pernapasan. Hal tersebut dapat terjadi dengan cara epiglottis menutup saluran pernapasan sehingga  makanan masuk ke dalam kerongkongan. Panjang faring kira-kira 7 cm. Makanan yang sudah dicerna kemudian akan masuk ke dalam kerongkongan.
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Gambar 4.2.1 Struktur pencernaan makanan pada manusia

sumber:http://ezzahhidayati.blogspot.com/2011/05/bab-v-sistem-pencernaan-makanan.html

d. Kerongkongan (Esofagus)
Kerongkongan merupakan saluran panjang (± 25 cm) yang tipis sebagai jalan bolus dari mulut menuju ke lambung. Pada kerongkongan tidak terjadi proses pencernaan. Masuknya makanan dari kerongkongan ke lambung disebabkan oleh gerak peristaltik. Gerak peristaltik dapat terjadi karena adanya kontraksi otot secara bergantian pada lapisan otot polos yang tersusun secara memanjang dan melingkar.

e. Lambung (Ventrikel)

Lambung adalah bagian dari saluran pencernaan berupa kantung besar terletak  dalam rongga perut di sebelah bawah tulang rusuk terkhir agak ke kiri. Di dalam lambung, makanan dicerna secara kimiawi dengan bantuan enzim yang disebut pepsin. Pepsin berperan mengubah protein menjadi pepton. Saat terjadi proses pencernaan pada lambung, otot-otot dinding lambung berkontraksi. Hal tersebut menyebabkan makanan akan tercampur dan teraduk dengan enzim serta asam klorida. Secara bertahap, makanan akan menjadi berbentuk bubur atau kim. Kemudian, makanan yang telah mengalami pencernaan akan bergerak sedikit demi sedikit ke dalam usus halus. 

Di dalam lambung terdapat asam klorida (HCl) atau getah lambung atau asam lambung yang menyebabkan lambung menjadi asam. Asam lambung dihasilkan oleh dinding lambung. Asam lambung memiliki beberapa fungsi berikut (http://biologi.blogsome.com/2011/01/05/sistem-pencernaan-pada-manusia/) antara lain  (1) mengaktifkan beberapa enzim yang terdapat dalam getah lambung, misalnya pepsinogen diubah menjadi pepsin, (2) mengasamkan lambung  sehingga dapat membunuh kuman yang ikut masuk ke lambung, (3) mengatur membuka dan menutupnya katup antara lambung dan usus dua belas jari, dan (4) merangsang sekresi getah usus.
f. Usus Halus (Intestinum Tenue)

Usus halus bentuknya berkelok-kelok yang panjangnya sekitar 8,25 meter, lebar 25 mm dengan banyak lipatan yang disebut vili atau jonjot-jonjot usus. Vili berfungsi memperluas permukaan usus halus sehingga berpengaruh terhadap proses penyerapan sari makanan ke dalam peredaran darah. Usus halus terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: (1) usus dua belas jari (deudenum) panjangnya sekitar 0,25 m, (2) usus kosong (yeyenum) panjangnya sekitar 7 m, dan (3) usus penyerapan (ileum) panjangnya sekitar 1 m. Pencernaan yang terjadi di dalam usus halus bersifat pencernaan kimiawi. Di dalam usus halus terdapat vili yang berfungsi menyerap sari-sari makanan.. penyerapan terdapat bagian yang di sebut vili. Vili banyak mengandung pembuluh darah sebagai sarana transportasi. Selama di usus halus, semua molekul pati dicernakan lebih sempurna menjadi molekul-molekul glukosa. Molekul-molekul protein dicerna menjadi molekul-molekul asam amino. Molekul lemak dicerna menjadi molekul gliserol dan asam lemak.  Getah pankreas yang berasal dari pankreas mengalir melalui saluran pankreas masuk ke usus halus. Dalam getah pancreas terdapat tiga macam enzim, yaitu lipase yang membantu dalam pemecahan lemak, tripsin membantu dalam pemecahan protein, dan amilase membantu dalam pemecahan pati. 

1) Penyerapan Karbohidrat.

Karbohidrat diserap dalam bentuk monosakarida. Monosakarida yang sangat penting adalah glukosa. Glukosa disalurkan ke seluruh tubuh yang membutuhkan melalui peredaran darah untuk dioksidasi sehingga menghasilkan energy guna melakukan aktivitas hidup. Kelebihan glukosa diubah menjadi glikogen sebagai cadangan energi. 

2) Penyerapan Protein.


Protein diserap dalam bentuk asam amino oleh kapiler darah usus. Dari usus, asam amino diangkut ke hati dan di dalam hati asam amino akan diubah sesuai dengan kebutuhan.

3) Penyerapan Lemak

Lemak diserap dalam bentuk asam lemak dan gliserin.Asam lemak dan gliserin diserap oleh pembuluh kil.Mekanisme penyerapan lemak adalah sebagai berikut.

a) Asam lemak direaksikan dengan asam karbonat membentuk senyawa sabun yang diserap oleh sel jonjot usus.

b) Gliserin diserap oleh sel jonjot usus.

c) Di dalam sel jonjot usus dilepaskan asam karbonat sedangkan asam lemak dan gliserin membentuk lemak. Kemudian lemak diangkut oleh pembuluh kil menuju ke vena bawah selangka.

g. Usus Besar (intestinum Crassum)


Usus besar terdiri atas usus tebal (kolon) dan poros usus (rektum).Makanan yang kita makan tidak semuanya diserap oleh ileum. Makanan yang tidak diserap ini akan masuk ke dalam kolon dan di dalam kolon, sisa makanan akan dibususkkan oleh bakteri Escherichia coli yang terdapat di dalam kolon. 

h.  Anus

Anus adalah lubang yang merupakan muara akhir dari saluran pencernaan. Dinding anus terdiri atas dua lapis otot, yaitu otot lurik dan otot polos. Otot lurik yaitu lapisan otot yang langsung membatasi lubang anus, sedangkan otot polos yaitu yang terdapat di dalamnya. 

2. 
Gangguan Pada SistemPencernaan Manusia
Gangguan pada sistem pencernaan makanan dapat disebabkan oleh pola makan yang salah, infeksi bakteri, dan kelainan alat pencernaan.Di antara gangguan-gangguan ini adalah diare, sembelit, tukak lambung, peritonitis, kolik, sampai pada infeksi usus buntu (apendisitis).

a. Diare
Diare merupakan gangguan yang disebabkan infeksi pada kolon. Infeksi ini terjadi karena bakteri tertentu (misalnya E.coli, V.cholerae, dan Aeromonas sp.) atau sebab-sebab lain misalnya stes, makanan tertentu. Hal tersebut mengganggu proses penyerapan air sehingga feses keluar dalam bentuk cair. Mekanisme diare apabila kim dari lambung mengalir ke usus halus terlalu cepat maka feses banyak  mengandung air. Diare dalam waktu lama menyebabkan hilangnya air dan garam-garam mineral, sehingga terjadi dehidrasi.
b. Konstipasi (Sembelit)
Sembelit terjadi jika  kim masuk ke usus halus bergerak sangat lambat. Akibatnya, air terlalu banyak diserap usus, maka feses menjadi keras dan kering. Sembelit disebabkan karena kurang mengkonsumsi makanan yang berupa tumbuhan berserat dan banyak mengkonsumsi daging.
c. Tukak Lambung / maag (Ulkus)
Mag adalah peradangan yang terjadi pada dinding lambung. Hal tersebut disebabkan asam (HCl) yang dihasilkan lambung terlalu banyak sehingga mengikis dinding lambung.  Tukak lambung menyebabkan berlubangnya dinding lambung sehingga isi lambung jatuh di rongga perut. Tukak lambung dapat pula disebabkan oleh infeksi bakteri jenis tertentu.
Beberapa gangguan lain pada sistem pencernaan antara lain sebagai berikut: Peritonitis; merupakan peradangan pada selaput perut (peritonium). Gangguan lain adalah salah cerna akibat makan makanan yang merangsang lambung, seperti alkohol dan cabe yang mengakibatkan rasa nyeri yang disebut kolik. Sedangkan produksi HCl yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya gesekan pada dinding lambung dan usus halus, sehingga timbul rasa nyeri yang disebut tukak lambung. Gesekan akan lebih parah kalau lambung dalam keadaan kosong akibat makan tidak teratur yang pada akhirnya akan mengakibatkan pendarahan pada lambung. Gangguan lain pada lambung adalah gastritis atau peradangan pada lambung. Dapat pula apendiks terinfeksi sehingga terjadi peradangan yang disebut apendisitis.
C. Lembar Kerja
Lembar kerja I.

1. Perhatikan tayangan video animasi proses pencernaan pada manusia. 

2. Catat mekanisme perjalanan bahan makanan mulai dari mulut sampai dengan anus.

Lembar kerja II.

1. Diskusikan  hasil pengamatan dengan teman dalam kelompok.

2. Ambil kartu-kartu gambar dalam amplop.

3. Pisahkan kartu-kartu gambar menurut jenis makanan.

4. Buatlah tabel dan tuliskan nama-nama jenis makanan sesuai tabel.

5. Lakukan presentasi di depan kelas.

Lembar kerja III.

A. Dengan menggunakan kartu gambar susunlah komposisi menu makanan untuk konsumsi :

a. Sarapan pagi.

b. Makan siang. 

c. Makan malam.

B. Tuliskan penjelasan alasan pemilihan komposisi.

D. Alat dan bahan

1. Video animasi proses pencernaan pada manusia.

2. Paket kartu gambar makanan 1 amplop berisi :

a. Kartu gambar makanan pokok 
= 5 macam

b. Kartu gambar lauk

 
= 5 macam

c. Kartu gambar sayuran

= 5 macam

d. Kartu gambar buah-buahan 

= 5 macam

e. Kartu gambar susu


= 5 macam

BAB III 
KEGIATAN BELAJAR 2

PECAHAN DAN PEMBELAJARANNYA
A. Tujuan Antara

1. Membedakan jenis-jenis pecahan.

2. Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung pada pecahan.

3. Menentukan hasil operasi hitung campuran pecahan.

4. Menggunakan media atau alat peraga yang tepat untuk menyampaikan pembelajaran pecahan dan operasinya kepada siswa SD.
B. Uraian Materi

Menurut Wikipedia (http://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan), kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Memiliki tubuh yang sehat merupakan keinginan setiap orang, karena dengan tubuh yang sehat, kita dapat melakukan berbagai aktivitas kehidupan sesuai profesi kita masing-masing.

Keadaan kesehatan rakyat Indonesia pada umumnya belum memuaskan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian didapat bahwa 30-40% masyarakat pekerja kurang kalori protein, 30% menderita anemia gizi dan 35% kekurangan zat besi tanpa anemia (Evy Nurhidayah, 2012). Kondisi kesehatan seperti ini tidak memungkinkan bagi para pekerja untuk bekerja dengan produktivitas yang optimal.

Untuk menjaga agar tubuh kita tetap sehat sehingga dapat melakukan berbagai aktivitas kehidupan, kita harus mengetahui kebutuhan energi tubuh kita setiap harinya. Sebagai contoh kita harus mengetahui berapa persen kebutuhan karbohidrat, protein, lemak dan vitamin setiap harinya. Terkait hal itu kita harus mempunyai pengetahuan yang cukup tentang jenis makanan dan kandungan gizinya serta mampu menghitung kebutuhan gizi yang kita perlukan. 

Untuk dapat menghitung berapa kebutuhan energi yang kita butuhkan, seperti persen kebutuhan karbohidrat, protein, lemak dan vitamin setiap harinya, kita harus mengetahui tentang hitung campuran, khususnya pada pecahan. Oleh karena itu, marilah kita membahas mengenai pecahan dan cara pembelajarannya.

1. Pecahan

Pecahan adalah suatu bilangan yang dapat ditulis melalui pasangan terurut dari bilangan bulat a dan b, dan dilambangkan dengan 
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,   a disebut pembilang dan b disebut penyebut.

2. Jenis-jenis Pecahan

Ditinjau dari perbandingan besar nilai pembilang dan penyebut, pecahan dibedakan menjadi dua (2) yaitu :

a. Pecahan Sejati (Pecahan Murni)
Pecahan sejati adalah pecahan yang nilai positif pembilang lebih kecil dari nilai positif penyebut.

Contoh 1.  
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 adalah contoh-contoh bilangan pecahan sejati

b. Pecahan Tidak Sejati (Pecahan Campuran)

Pecahan tidak sejati adalah pecahan yang nilai positif pembilang lebih besar dari nilai positif penyebut.

Contoh 2.  
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 adalah contoh-contoh bilangan pecahan tak sejati.

Pecahan tak sejati 
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 dapat ditulis dalam bentuk 
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. Pecahan dalam bentuk 
[image: image14.wmf]7
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 disebut pecahan campuran. Jadi pecahan campuran adalah pecahan yang penulisannya merupakan gabungan dari bilangan bulat dan pecahan sejati.

Ditinjau dari nilai pembilang atau penyebutnya, dan hubungan antara pembilang dan penyebut, pecahan dibedakan menjadi:

1) Pecahan Sederhana

Pecahan sederhana adalah pecahan yang FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dari pembilang dan penyebutnya adalah 1.

Contoh 3.  - 
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   adalah contoh-contoh pecahan sederhana karena FPB dari pembilang dan penyebutnya adalah 1.

2) Pecahan Senama

Pecahan senama adalah pecahan yang penyebutnya sama.

Contoh 4.  
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 adalah contoh-contoh pecahan senama karena penyebutnya sama.

3) Pecahan Desimal

Pecahan desimal adalah pecahan yang penyebutnya berbentuk 
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 atau jumlahan dari pecahan-pecahan yang penyebutnya berbentuk 
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Contoh 5.  
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1

; 
[image: image24.wmf]100

1

; 
[image: image25.wmf]1000

1

; 
[image: image26.wmf]100

2

; 0,03 adalah contoh-contoh pecahan desimal.
3. Penjumlahan Pecahan

Diketahui 
[image: image27.wmf]b

a

 dan 
[image: image28.wmf]d

c

 bilangan-bilangan pecahan dengan b ≠ 0, d ≠ 0. Penjumlahan dari 
[image: image29.wmf]b

a

 dan 
[image: image30.wmf]d

c

, ditulis 
[image: image31.wmf]b

a

 + 
[image: image32.wmf]d

c

, didefinisikan dengan: 
[image: image33.wmf]bd

bc

ad

d

c

b

a

+

=

+

.

Contoh 6. 
 
[image: image34.wmf]20
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Teorema 1

Jika 
[image: image35.wmf]c

a

 dan 
[image: image36.wmf]c

b

 pecahan-pecahan dengan c ≠ 0, maka 
[image: image37.wmf]c

a

 + 
[image: image38.wmf]c

b

 = 
[image: image39.wmf]c

b

a

+

.

Contoh 7.  
[image: image40.wmf]7

5

 + 
[image: image41.wmf]21

8


=

[image: image42.wmf]21

.

7
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.
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+ 
[image: image43.wmf]21

.

7
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.

8

 = 
[image: image44.wmf]147

105

 + 
[image: image45.wmf]147

56

 = 
[image: image46.wmf]147

161


Sifat-sifat penjumlahan pecahan:

1) Tertutup, yaitu jika x dan y pecahan-pecahan maka x + y juga pecahan.

2) Pertukaran (Komutatif), yaitu jika x dan y pecahan-pecahan maka berlaku x + y   =    y + x.

3) Sifat Asosiatif (Pengelompokan), yaitu jika x, y dan z pecahan-pecahan maka (x + y) + z = x + (y + z).

4)
 Mempunyai elemen identitas yaitu 0, dan berlaku x + 0 = 0 + x = x untuk setiap pecahan x.

4. Pengurangan Pecahan

Diketahui 
[image: image47.wmf]b

a

 dan 
[image: image48.wmf]d

c

 pecahan-pecahan dengan b ( 0, d ( 0, penguranga 
[image: image49.wmf]b

a

 dengan 
[image: image50.wmf]d

c

, ditulis 
[image: image51.wmf]b

a

 - 
[image: image52.wmf]d

c

, didefinisikan 
[image: image53.wmf]b

a

 ( 
[image: image54.wmf]d

c

 = 
[image: image55.wmf]bd

bc

ad

-

.

Teorema 2

Jika 
[image: image56.wmf]c

a

 dan 
[image: image57.wmf]c

b

 pecahan-pecahan dengan c ( 0 maka 
[image: image58.wmf]c

a

 ( 
[image: image59.wmf]c

b

 = 
[image: image60.wmf]c

b

a

-

.

Pada pengurangan yang berlaku hanya sifat tertutup, yaitu jika x dan y pecahan-pecahan maka x – y pecahan.

5. Perkalian Pecahan

Diketahui 
[image: image61.wmf]b

a

 dan 
[image: image62.wmf]d

c

 pecahan-pecahan dengan b ( 0, d ( 0. Perkalian 
[image: image63.wmf]b

a

 dengan 
[image: image64.wmf]d

c

 ditulis 
[image: image65.wmf]b

a

 ( 
[image: image66.wmf]d

c

   didefinisikan 
[image: image67.wmf]b

a

 ( 
[image: image68.wmf]d

c

 = 
[image: image69.wmf]bd

ac

.

Sifat-sifat Operasi Perkalian :

a. Pertukaran (komutatif), yaitu jika x dan y pecahan-pecahan maka x . y = y . x

b. Tertutup, yaitu jika x dan y pecahan-pecahan maka x . y juga pecahan.

c. Assosiatif (pengelompokan), yaitu jika x, y dan z pecahan-pecahan maka (x.y)z = x (y . z).

d. Mempunyai elemen identitas 1, yaitu jika x pecahan maka x . 1 = 1 . x = x
e. Setiap elemen mempunyai invers, yaitu jika x = 
[image: image70.wmf]b

a

 pecahan dengan a ( 0 dan b ( 0 maka x mempunyai invers terhadap operasi perkalian yaitu 
[image: image71.wmf]a

b

 dan berlaku 
[image: image72.wmf]b

a

 . 
[image: image73.wmf]a

b

 = 
[image: image74.wmf]a

b

 . 
[image: image75.wmf]b

a

 = 1

f.
Sifat Distributif (Penyebaran)

1) Distributif (penyebaran) kiri, yaitu jika a, b dan c pecahan-pecahan, maka a×(b+c) = a×b +a×c.

2) Distributif (penyebaran) kanan, yaitu jika a, b dan c pecahan-pecahan, maka (b+c) × a= b×a + c×a. 

6. Pembagian Pecahan

Diketahui 
[image: image76.wmf]b

a

 dan 
[image: image77.wmf]d

c

 pecahan-pecahan dengan b ( 0, c ( 0, d ( 0. Pembagian 
[image: image78.wmf]b

a

 dengan 
[image: image79.wmf]d

c

 ditulis 
[image: image80.wmf]b

a

 : 
[image: image81.wmf]d

c

 didefinisikan 
[image: image82.wmf]b

a

 : 
[image: image83.wmf]d

c

 = 
[image: image84.wmf]b

a

 x 
[image: image85.wmf]c

d


7. Pecahan Ekuivalen

Adalah pecahan yang mempunyai nilai yang sama atau pecahan yang senilai atau seharga. Sifat-sifat pecahan ekuivalen:

a. Pecahan 
[image: image86.wmf]b

a

 dan 
[image: image87.wmf]d

c

, dengan b ≠ 0 dan d ≠ 0 dikatakan pecahan ekuivalen ditulis     
[image: image88.wmf]b

a

 = 
[image: image89.wmf]d

c

 jika hanya jika a ( d = b ( c.

Contoh 8. 
[image: image90.wmf]3

2

 = 
[image: image91.wmf]15

10

  sebab 2 ( 15 = 3 ( 10

b. Pecahan 
[image: image92.wmf]b

a

 dan 
[image: image93.wmf]d

c

, dengan b ≠ 0 dan d ≠ 0 dikatakan pecahan ekuivalen ditulis 
[image: image94.wmf]b

a

 = 
[image: image95.wmf]d

c

 jika dan hanya jika c = m ( a dan d = m ( b untuk suatu bilangan bulat m.

Contoh 9. 
[image: image96.wmf]3

2

 = 
[image: image97.wmf]15

10

 sebab 10 = 2 ( 5 dan 15 = 3 ( 5

8. Relasi Urutan Pecahan

Diketahui 
[image: image98.wmf]b

a

dan 
[image: image99.wmf]d

c

 adalah pecahan-pecahan dengan. Pecahan 
[image: image100.wmf]b

a

 dikatakan kurang dari 
[image: image101.wmf]d

c

, ditulis 
[image: image102.wmf]b

a

 < 
[image: image103.wmf]d

c

 jika terdapat pecahan positif 
[image: image104.wmf]f

e

 sehingga berlaku 
[image: image105.wmf]d

c

 = 
[image: image106.wmf]b

a

 + 
[image: image107.wmf]f

e

.

Contoh 10. 
[image: image108.wmf]12

8

 < 
[image: image109.wmf]12

9

 sebab terdapat pecahan positif 
[image: image110.wmf]12

1

 sehingga berlaku 
[image: image111.wmf]12

9

 = 
[image: image112.wmf]12

8

 + 
[image: image113.wmf]12

1

. 

Teorema 3

Diketahui 
[image: image114.wmf]c

a

dan 
[image: image115.wmf]c

b

 adalah pecahan-pecahan dengan c > 0. Pecahan 
[image: image116.wmf]c

a

 dikatakan kurang dari 
[image: image117.wmf]c

b

, yaitu 
[image: image118.wmf]c

a

 < 
[image: image119.wmf]c

b

 jika dan hanya jika a < b.

Contoh 11.

a. 
[image: image120.wmf]3

2

 ( 
[image: image121.wmf]3

5

 sebab 3 > 0 dan 2 < 5

b. 
[image: image122.wmf]4

5

-

 < 
[image: image123.wmf]4

1

-

 sebab 4 > 0 dan -5 < -1

Teorema 4

Diketahui 
[image: image124.wmf]b

a

 dan 
[image: image125.wmf]d

c

 pecahan-pecahan dengan b > 0 dan d > 0. 


[image: image126.wmf]b

a

 < 
[image: image127.wmf]d

c

 ( a ( d < b ( c.

Contoh 12. Perhatikan bahwa 
[image: image128.wmf]3

2

 < 
[image: image129.wmf]5

4

 sebab 2 ( 5 < 3 ( 4.

Penyelidikan : 

[image: image293.wmf]3

2


9. Pembelajaran Pecahan
Untuk memperkenalkan konsep pecahan kepada siswa SD/MI perlu diberikan peragaan dengan mengambil contoh pengalaman-pengalaman yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peragaan yang dapat dipakai untuk menanamkan konsep pecahan beserta operasi-operasinya di antaranya: 1) Benda konkret, 2) Luas daerah, dan 3) Garis Bilangan.

Contoh 13. (Pecahan didasarkan atas himpunan bagian)

Misal Amir mempunyai 9 kelereng, dengan perincian 2 kelereng berwarna hitam dan 7 kelereng berwarna putih.  

[image: image294.wmf]15

10


Perbandingan banyaknya kelereng yang berwarna hitam terhadap keseluruhan kelereng adalah 2 : 9 atau 
[image: image130.wmf]9

2

. Sedangkan perbandingan banyaknya kelereng yang berwarna putih terhadap keseluruhan kelereng adalah 7 : 9 atau 
[image: image131.wmf]9

7

.

[image: image295.wmf]5

4

Contoh 14. (Pecahan didasarkan atas pembagian benda)

Daerah persegi panjang tersebut dibagi menjadi 3 bagian yang sama besarnya. Daerah yang diarsir menempati 1 bagian dari 3 bagian keseluruhan. Oleh karena itu daerah yang diarsir menyatakan pecahan 
[image: image132.wmf]3

1

 .                         
10. Pembelajaran Pecahan Senilai

Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang cara penulisannya berbeda tetapi mempunyai nilai yang sama atau menyatakan bilangan yang sama. Secara matematika, dua pecahan 
[image: image133.wmf]b

a

 dan 
[image: image134.wmf]d

c

 dikatakan senilai, ditulis 
[image: image135.wmf]b

a

 = 
[image: image136.wmf]d

c

 jika a ( d = b ( c. Pecahan senilai disebut juga dengan pecahan ekuivalen.

Contoh 15.

[image: image296.wmf]15

12


Satu    bagian dari 2 bagian ditulis 
[image: image137.wmf]2

1


[image: image297.wmf]3

1





Dua     bagian dari 4 bagian ditulis 
[image: image138.wmf]4

2


[image: image298.wmf]3

2






              Empat bagian dari 8 bagian ditulis 
[image: image139.wmf]8

4


Jika dibandingkan yaitu dengan cara menghimpitkan daerah yang satu dengan daerah yang lain maka akan diperoleh bahwa ketiga daerah yang diarsir pada diagram tersebut sama besar. Oleh karena pecahan-pecahan yang menyatakan ketiga daerah tersebut ekuivalen satu dengan yang lain, yaitu 
[image: image140.wmf]2

1

 = 
[image: image141.wmf]4

2

= 
[image: image142.wmf]8

4

.

11. Pembelajaran Membandingkan Pecahan

Terdapat beberapa cara mengurutkan pecahan, yaitu:

(1). Dengan membandingkan besar daerah yang mewakili suatu pecahan.

(2). Dengan membandingkan letak titik pada garis bilangan yang mewakili suatu pecahan.

(3). Dengan menyamakan penyebutnya, dengan menggunakan pecahan senama

Contoh 16. Bandingkan  
[image: image143.wmf]3

2

  dan 
[image: image144.wmf]6

5

.

Pembahasan:

[image: image299.wmf]1

3

3

=

Cara I:




  ........ (1)
Dua bagian dari 3 bagian ditulis 
[image: image145.wmf]3

2


[image: image300.wmf]6

2




    ...... (2)
Lima bagian dari 6 bagian ditulis 
[image: image146.wmf]6

5


Apabila dibandingkan besarnya daerah yang menyatakan pecahan 
[image: image147.wmf]3

2

 yaitu daerah (1) dengan daerah yang menyatakan pecahan 
[image: image148.wmf]6

5

 yaitu daerah (2), maka terlihat bahwa daerah (2) lebih besar (lebih menjorok ke kanan) daripada dearah (1). Oleh karena itu diperoleh bahwa 
[image: image149.wmf]3

2

  < 
[image: image150.wmf]6

5

.

[image: image301.wmf]6

4

Cara II:

Berdasarkan garis bilangan tersebut dapat dilihat bahwa titik yang mewakili bilangan 
[image: image151.wmf]6

5

  letaknya di sebelah kanan titik yang mewakili bilangan 
[image: image152.wmf]3

2

. Jadi diperoleh 
[image: image153.wmf]3

2

 < 
[image: image154.wmf]6

5

.
12. Pembelajaran Penjumlahan Pecahan

a. Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut Sama

[image: image302.wmf]1

6

6

=

[image: image303.wmf]6

5

[image: image304.wmf]4

2

Contoh 17.  
[image: image155.wmf]4

1

 + 
[image: image156.wmf]4

2

 = ........


                 +    
          =
       
                     
[image: image157.wmf]4

1

              +              
[image: image158.wmf]4

2


         =

[image: image159.wmf]4

3




Diperoleh   
[image: image160.wmf]4

1

 + 
[image: image161.wmf]4

2

 =  
[image: image162.wmf]4

3

 = 
[image: image163.wmf]4

3

1

+


b. Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut Berbeda

Untuk menjumlahkan pecahan yang penyebutnya berbeda, kita harus mencari pecahan-pecahan yang senilai dengan pecahan terjumlah maupun penjumlah sehingga diperoleh pecahan-pecahan yang penyebut sama.

Contoh 18.   
[image: image164.wmf]2

1

 + 
[image: image165.wmf]3

2

 =............          
Pembahasan: Cara I
[image: image305.wmf]4

1


           
[image: image166.wmf]2

1


               
[image: image167.wmf]3

2


       
[image: image168.wmf]6

3

2

1

=


                
[image: image169.wmf]6

4

3

2

=


Berdarakan diagram terlihat bahwa daerah hasil penggabungan menempati 7 bagian dari 6 bagian keseluruhan. 
Oleh karena itu diperoleh: 
[image: image170.wmf]2

1

 + 
[image: image171.wmf]3

2

 = 
[image: image172.wmf]6
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3

=
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[image: image306.wmf]6

3

2

1

=

Cara II:

Perhatikan bahwa 
[image: image173.wmf]2

1

 = 
[image: image174.wmf]4

2

 =  
[image: image175.wmf]6

3

  = 
[image: image176.wmf]8

4

 = ....         

Juga diperoleh bahwa 
[image: image177.wmf]3

2

 =  
[image: image178.wmf]6

4

  =  
[image: image179.wmf]9

6

 = 
[image: image180.wmf]12

8

 = ....            
Jadi 
[image: image181.wmf]2

1

 + 
[image: image182.wmf]3

2

 = 
[image: image183.wmf]6

3

 + 
[image: image184.wmf]6

4

  = 
[image: image185.wmf]6

4

3

+

  = 
[image: image186.wmf]6
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13. Pembelajaran Pengurangan Pecahan

a. Pengurangan Pecahan dengan Penyebut Sama

[image: image307.wmf]1

5

5

=

Contoh 19.  
[image: image187.wmf]4

3

 - 
[image: image188.wmf]4

2

 = ........
[image: image308.wmf]4

3

[image: image309.wmf]1

4

4

=

[image: image310.wmf]5
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[image: image311.wmf]0



     

      

Diperoleh:   
[image: image189.wmf]4

3

 - 
[image: image190.wmf]4

2

 = 
[image: image191.wmf]4

2
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4
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b. Pengurangan Pecahan dengan Penyebut Berbeda

Untuk melakukan pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda, kita harus mencari pecahan-pecahan yang senilai dengan pecahan terkurang maupun pengurang sehingga diperoleh pecahan-pecahan yang penyebut sama, kemudian dijumlahkan pembilangnya dan dibagi dengan penyebutnya.

Contoh 20.  
[image: image192.wmf]3

2

  - 
[image: image193.wmf]2

1

=............          

Pembahasan:

[image: image312.wmf]2

1

Cara I:


[image: image194.wmf]3

2





[image: image195.wmf]6

4
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2
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Berdarakan diagram terlihat bahwa daerah hasil pengurangan menempati 1 bagian dari 6 bagian keseluruhan. Oleh karena itu diperoleh:


[image: image196.wmf]3

2

  - 
[image: image197.wmf]2

1

 = 
[image: image198.wmf]6

1
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-


Cara II:

Perhatikan bahwa 
[image: image199.wmf]2

1

 = 
[image: image200.wmf]4

2

 =  
[image: image201.wmf]6

3

  = 
[image: image202.wmf]8

4

 = ....         

Juga diperoleh bahwa 
[image: image203.wmf]3

2

 =  
[image: image204.wmf]6

4

  =  
[image: image205.wmf]9

6

 = 
[image: image206.wmf]12

8

 = ....            

 Jadi 
[image: image207.wmf]3

2

  - 
[image: image208.wmf]2

1

= 
[image: image209.wmf]6
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 - 
[image: image210.wmf]6

3

 = 
[image: image211.wmf]6

3

4

-

  = 
[image: image212.wmf]6

1

    

14. Pembelajaran Perkalianan Pecahan

a. Perkalian Bilangan Asli dengan Pecahan
Contoh 21. 3 ( 
[image: image213.wmf]2

1

 = ....

Pembahasan:


                           + 
                      
+

Berdarakan diagram terlihat bahwa daerah hasil penggabungan menempati 6 bagian dari 4 bagian keseluruhan atau 
[image: image214.wmf]4

6

 atau dapat dipandang sebagai 1 utuh ditambah 
[image: image215.wmf]2

1

atau 
[image: image216.wmf]2

1

1

.

Hal ini berarti bahwa  3 ( 
[image: image217.wmf]2

1

 =
[image: image218.wmf]2

1

1

 = 
[image: image219.wmf]2

3

 = 
[image: image220.wmf]2

1

+ 
[image: image221.wmf]2

1

+
[image: image222.wmf]2

1
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b. Perkalian Pecahan degan Bilangan Asli
Contoh 22. 
[image: image223.wmf]6

3

2
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 = ....

Pembahasan:


[image: image224.wmf]6

3

2

´

 dapat diartikan sebagai 
[image: image225.wmf]3

2

 bagian dari 6.

Garis bilangan dari 0 sampai 6 dibagi menjadi 3 bagian yang sama, dan 
[image: image226.wmf]3

2

 bagiannya ternyata sama dengan 4.  Jika setiap skala dibagi lagi menjadi 3 bagian yang sama, maka posisi 4 akan menempati 12 bagian dari 3 bagian atau 
[image: image227.wmf]3
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 .

Jadi 
[image: image228.wmf]6
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 = 4 = 
[image: image229.wmf]3
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[image: image230.wmf]3
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c. Perkalian Pecahan dengan Pecahan
Contoh 23. 
[image: image231.wmf]5

2

4

3

´

 = .....

Pembahasan:

                                 

Untuk menentukan hasilnya ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Pembilang
: Banyaknya daerah persegi panjang yang merupakan irisan dari daerah yang dibatasi oleh 
[image: image232.wmf]5

2

 dan 
[image: image233.wmf]4

3

.

Penyebut
: Banyaknya daerah persegi panjang pada daerah persegi yang panjang sisi-sisinya satu satuan panjang.

Daerah yang panjang dan lebarnya sama dengan satu ternyata dibagi menjadi 20 bagian yang sama. Sedangkan daerah persegi panjang yang panjangnya 
[image: image234.wmf]5

2

 dan lebarnya 
[image: image235.wmf]4

3

 menempati 6 bagian dari 20 bagian keseluruhan. 

Jadi  
[image: image236.wmf]5
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4
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 = 
[image: image237.wmf]20
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 = 
[image: image238.wmf]5
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15. Pembelajaran Pembagian Pecahan

a. Pembagian Bilangan Asli dengan Pecahan
Contoh 24. 3 : 
[image: image239.wmf]2

1

 = ....

Pembahasan:

3 : 
[image: image240.wmf]2

1

  dapat diartikan sebagai: berapa banyaknya 
[image: image241.wmf]2

1

-an di dalam 3.



 


Berdasarkan diagram terlihat bahwa apabila 3 dibagi-bagi ke dalam 
[image: image242.wmf]2

1

-an diperoleh 6 buah pecahan 
[image: image243.wmf]2

1

-an. Jadi  3 : 
[image: image244.wmf]2
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 = 6 = 
[image: image245.wmf]1
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b. Pembagian Pecahan degan Bilangan Asli
Contoh 25. 
[image: image246.wmf]2

1

 : 2 = ....

Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa  
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c. Pembagian Pecahan dengan Pecahan
Contoh 26. 
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Pembahasan: 
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 dapat diartikan sebagai: ada berapa buah 
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Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa  
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C. Lembar Kerja
1.

Bagaimana cara menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada pecahan yang selama ini Anda lakukan? Bandingkan dengan cara yang dibahas dalam modul ini.

2.
Diskusikan dengan teman Anda, bagaimana cara menanamkan konsep pecahan ekuivalen.
3.

Diskusikan dengan teman Anda, bagaimana cara menanamkan konsep perkalian dan pembagian pada pecahan dengan model luas daerah.
D. Lembar Latihan

1.
a. Dengan menggunakan model garis bilangan, berikan penjelasan untuk menerangkan kepada siswa SD bahwa 
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b. Dengan menggunakan model luas daerah pada bidang datar, berikan penjelasan untuk menerangkan kepada siswa SD bahwa 
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2.
Selesaikan dengan proses dan langkah-langkah yang tepat!

a. Ubahlah pecahan 
[image: image263.wmf]30

11

 ke dalam bentuk penjumlahan dua pecahan, masing-masing pembilangnya satu.

b. Dengan menggunakan sifat asosiatif dan distributif, hitunglah nilai dari 
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BAB IV

KEGIATAN BELAJAR 3

KEDISIPLINAN
A. Tujuan Antara
1. Prinsip sila pertama adalah ketuhanan yang maha esa.
2. Contoh sikap atau perilaku yang mencerminkan sila pertama pancasila adalah pengakuan adanya berbagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
B. Uraian Materi
Apa disiplin itu ?

Kata kedisiplinan berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), dinyatakan bahwa disiplin adalah :

1. Tata tertib (di sekolah, di kantor, dan sebagainya).

2. Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.

3. Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu

Sedangkan menurut Blanford (1998 ) dalam Zaenal Aqib disiplin adalah pengembangan mekanisme internal diri siswa sehingga dapat mengatur dirinya sendiri. Kebutuhan siswa menurut Banford (1998 ) adalah rasa aman, rasa memiliki , harapan , kehormatan , kesenangan dan kompetensi .Kebutuhan tersebut bila tidak terpenuhi maka terjadilah berbagai penyimpangan perilaku atau masalah disiplin .

Pada hakekatnya, disiplin merupakan hal yang dapat dilatih. pelatihan disiplin diharapkan dapat menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan, dan efisiensi. Jadi secara singkat dapat disimpulkan bahwa disiplin berhubungan dengan pengendalian diri supaya dapat menbedakan mana hal yang benar dan mana hal yang salah sehingga dalam jangka panjang diharapkan bisa menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab.Sayangnya disiplin disekolah didefinisikan dengan prosedur yang terfokus pada konsekuensi pemberian hukuman. Riset menunjukkan bahwa memberikan hukuman saja tidak cukup untuk menekan perilaku menyimpang dan mengembangkan perilaku prososial siswa. Paradigma baru tentang disiplin yaitu langkah-langkah atau upaya guru , kepala sekolah , orang tua dan siswa ikut mengembangkan keberhasilan perilaku siswa secara akademik maupun sosial . Jadi disiplin dijadikan alat menuju keberhasilan untuk semua guru guru dan siswa di berbagai situasi .Sekolah hendaknya tidak menggunakan penanganan perilaku secara individu dan terpisah-pisah , melainkan dengan pendekatan sistem disiplin yang menyeluruh . Menurut Zainal Aqib(2011;19 ) langkah-langkah pendekatan sistem disiplin menyeluruh adalah sebagai berikut ; a) perilaku yang diharapkan didefinisikan atau dirumuskan dengan jelas b) perilaku yang diharapkan ,diajarkan dalam kontek yang sesungguhnya. c ) perilaku yang sudah sesuai dengan harapan dihargai secara teratur.d ) perilaku yang menyimpang dikoreksi secara proaktif dan dengan prosedur yang jelas. Pendekatan sistem disiplin yang menyeluruh ini harus didukung secara aktif oleh semua warga sekolah .

Ciri-ciri sekolah yang disiplin, aman dan nyaman menurut Zainal Aqib (2011) adalah sebagai berikut :

1.
Lingkungan fisik sekolah aman dan nyaman(gedung sekolah, kelas , laboratorium dan halaman sekolah )

2.
Warga sekolah saling mendukung dan menghargai .

3.
Semua warga sekolah menerapkan disiplin yang efektif .

4. 
Sekolah memberikan pembelajaran terbaik .

5. 
Warga sekolah mengembangkan sikap persamaan ,keadilan dan saling pengertian

6. 
Perilaku dan sikap yang diharapkan sekolah harus diajarkan .

7. 
Strategi pengelolaan perilaku yang menyimpang sifatnya supportive terhadap siswa.

8. 
Adanya program penyembuhan / terapi .

9. 
Adanya pemodelan / contoh perilaku dan sikap yang diharapkan dari semua staf sekolah .

10. Adanya hubungan yang baik antara sekolah , orang tua komite sekolah dan masyaraka

Disiplin merupakan latihan yang diberikan kepada murid supaya mereka bertindak sesuai dengan peraturan di rumah, sekolah, dan masyarakat. Disiplin merupakan wujud nyata dari penghargaan kita pada diri sendiri dan orang lain. Disiplin adalah proses pelatihan pikiran dan karakter, yang meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan menumbuhkan ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib atau nilai tertentu.


Disiplin merupakan salah satu aspek perkembangan seorang individu yang berkaitan dengan cara untuk mengkoreksi atau memperbaiki dan mengajarkan anak tingkah laku baik tanpa merusak harga diri anak. Disiplin adalah beraneka aturan yang menjadi petunjuk dan pegangan kehidupan beradab suatu masyarakat agar dapat melangsungkan keberadaannya dalam keadaan aman, tertib, serta terkendali berdasarkan hukum dalam semua aspek kehidupan.

Aspek-aspek kedisiplinan
Menurut Ahmadi (1991), aspek-aspek kedisiplinan antara lain:

1. Kemampuan pembawaan.

2. Kondisi fisik individu 

3. Kondisi psikis

4. Kemampuan 

5. Sikap terhadap sesuatu hal

Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar
Menurut Syah (1995) kedisiplinan belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain :

1. Lingkungan.

2. Suasana emosional 

3. Sikap 

4. Hubungan orang tua dan anak. 

Macam – Macam Kedisiplinan
1. Disiplin dalam Menggunakan Waktu.
Maksudnya bisa menggunakan dan membagi waktu dengan baik. Karena waktu amat berharga dan salah satu kunci kesuksesan adalah dengan bisa menggunakan waktu dengan baik.
2. Disiplin dalam Beribadah.
Maksudnya ialah senantiasa beribadah dengan peraturan-peratuaran yang terdapat didalamnya. Kedisiplinan dalam beribadah amat dibutuhkan, Allah SWT senantiasa menganjurkan manusia untuk Disiplin, sebagai contoh firman Allah SWT.
3. Disiplin dalam Masyarakat
4. Disiplin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Kedisiplinan merupakan hal yang amat menentukan dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, jika sampai terjadi erosi disiplin maka pencapaian tujuan pendidikan akan terhambat. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah :
a. Faktor tuntutan materi lebih banyak sehingga bagaimana pun jalannya, banyak ditempuh untuk menutupi tuntutan hidup
b. Munculnya selera beberapa manusia yang ingin terlepas dari ikatan dan aturan serta ingin sebebas-bebasnya
c. Pola dan sistem pendidikan yang sering berubah
d. Motivasi belajar para peserta didik dan para pendidik menurun
e. Longgarnya peraturan yang ada
Pada dasarnya disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan belajar dan mengajar yang teratur serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. Disiplin merupakan proses pendidikan dan pelatihan yang memadai, untuk itu guru memerlukan pemahaman tentang landasan Ilmu kependidikan akan keguruan sebab saat ini banyak terjadi erosi sopan santun dan erosi disiplin.
Macam-macam bentuk disiplin selain seperti yang disebutkan diatas, disiplin juga terbagi menjadi:
5. Disiplin Diri Pribadi
Apabila dianalisi maka disiplin menganung beberapa unsur yaitu adanya sesuatu yang harus ditaati atau ditinggalkan dan adanya proses sikap seseorang terhadap hal tersebut. Disiplin diri merupakan kunci bagi kedisiplinan pada lingkungan yang lebih luas lagi. Contoh disiplin diri pribadi yaitu tidak pernah meninggalkan Ibadah kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
6. Disiplin Sosial
Pada hakekatnya disiplin sosial adalah Disiplin dari dalam kaitannya dengan masyarakat atau dalam hubunganya dengan. Contoh prilaku disiplin social hádala melaksanakan siskaling verja bakti. Senantiasa menjaga nama baik masyarakat dan sebagaiannya.
7. Disiplin Nasional
Berdasarkan hasil perumusan lembaga pertahanan nasional, yang diuraikan dalam disiplin nasional untuk mendukung pembangunan nasional. Disiplin nasional diartikan sebagai status mental bangsa yang tercemin dalam perbuatan berupa keputusan dan ketaatan. Baik secara sadar maupun melalui pembinaan terhadap norma-norma kehidupan yang berlaku.
8. Faktor-faktor penghambat terhadap disiplin nasional
a. Banyaknya pengaruh liberalisme, sosialisme, komunisme, fanatisme yang berlebihan.
b. Teladan pemimpin yang tidak memuaskan.
c.  Banyaknya aspirasi masyarakat yang tidak terpenuhi.
9. Upaya menumbuhkan disiplin nasional
a.  Keteladanan
b. Teguran
c. Sanksi yang tepat
Contoh pelaksanaan disiplin nasional dalam kehidupan sehari-hari:
1. Masuk dan keluar kantor sesuai waktunya
2. Menindak pelanggaran peraturan lalu lintas
3. Mengenakan sanksi bagi wajib pajak yang tidak patuh.
Pada dasarnya ada dua dorongan yang mempengaruhi disiplin :
1. Dorongan yang datang dari dalam diri manusia yaitu dikarenakan adanya pengetahuan, kesadaran, keamanan untuk berbuat disiplin
2. Dorongan yang datangnya dari luar yaitu dikarenakan adanya perintah, larangan, pengawasan, pujian, ancaman, hukuman dan sebagainya.
C. Lembar Kerja
1. Diskusikan permasalahan dibawah ini dengan teman-temanmu.

2. Carilah contoh tindakan atau perilaku yang tidak disiplin di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat, beserta solusinya !

3. Laporkan hasil kerja kelompokmu di depan kelas.
	No.
	Contoh Perilaku Indisipliner
	Cara mengatasinya

	
	
	


D. Lembar Latihan
1. Jelaskan apa yang dimaksud disiplin !

2. Jelaskan macam-macam kedisiplinan !

3. Apakah dorongan yang bisa mempengaruhi kedisiplinan ?

E. Kunci Jawaban
1. Disiplin adalah tata tertib atau ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dsb) atau disiplin adalah tindakan yang berhubungan dengan pengendalian diri, supaya dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah dan selanjutnya bisa menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab.

2. Macam-macam kedisiplinan diantaranya :

a. Disiplin dalam menegakkan waktu.

b. Disiplin dalam beribadah.

c. Disiplin dalam bermasyarakat.

d. Disiplin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

3. Dorongan yang bisa mempengaruhi kedisiplinan yaitu :

a. Dorongan dari dalam diri sendiri yaitu kesadaran.

b. Dorongan dari luar dirinya yaitu perintah, ancaman, dan hukuman.

BAB V
KEGIATAN BELAJAR 4
MATERI AJAR BAHASA DAN SASTRA INDONESIA SD
A. Tujuan Antara

Melalui diskusi kelompok tentang pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD, peserta pelatihan dapat merencanakan pembelajaran bahasa dengan baik.
B. Uraian Materi

1. Pembelajaran Menyimak 

a. Pendahuluan

Menyimak merupakan kegiatan yang sangat fungsional dalam kehidupan manusia sehari-hari. Peranan menyimak dalam kehidupan manusia untuk:(1) landasan belajar bahasan, (2) penunjang keterampilan yang lain, yaitu berbicara, membca, dan menulis, (3) pelancar komunikasi lisan, dan (4) penambah informasi. 

Kegiatan menyimak dalam kehidupan manusia untuk: (1) memperoleh informasi, fakta dan insprasi; (2) membedakan bunyi bahasa dengan tepat, (3) menikmati dan menghargai pembicaraan; (4) menilai hasil simakan; dan (5) meningkatkan keterampilan berbahasa. 

Sebagai suatu proses, menyimak berlangsung dengan tahapan-tahapan: (1) mendengarkan, (2) memahami, (3) menginterprestasi; (4) menilai simakan, dan (5) menanggapi. Sebagai suatu proses, menyimak berlangsung dengan tahapan-tahapan: (1) mendengarkan; (2) memahami; (3) menginterprestasi; (4) mengevaluasi; dan (5) meningkatkan keterampilan berbahasa.

Untuk dapat menyimak dengan baik terhadap bahan simakan diperlukan kemampuan: (1) memusatkan perhatian; (2) menangkap bunyi; (3) mengingat; (4) linguistik dan non-linguistik; (5) menilai, dan (6) menanggapi. 

Terdapat sejumlah jenis menyimak, tergantung dari aspek mana yang ditekankan. Aspek-aspek yang dijadikan dasar pengklasifikasian menyimak: (1) sumber suara, (2) cara menyimak,(3) taraf hasil simakan; (4) keterlibatan penyimak dan kemampuan khusus; dan (5) tujuan menyimak. 

Dalam menyimak melibatkan beberapa faktor, antara lain: pembicara, pembicaraan, situasi, dan menyimak. Aktivitas dapat efektif bila faktor-faktor tersebut memenuhi sejumlah persyaratan antara lain:

1) Pembicara: menguasai materi, berbahasa yang baik dan benar, percaya diri, berbicara sistematis, gaya berbicara menarik, dan kontak dengan pendengar.

2) Pembicaraan: aktual, berguna, dalam pusat minat menyimak, sistematis seimbang dengan taraf kemampuan penyimak. 

3) Situasi: ruangan mendukung, waktu tepat, ketenangan terjamin dan peralatan mudah digunakan. 

4) Penyimak: kondisi sehat dan fisik mental, perhatian terpusat. Tujuan jelas, minat tinggi, berkemampuan linguistik dan non linguistik dan berpengetahuan dan pengalaman luas. 

b. Bahan Pembelajaran Menyimak 

Tujuan utama pembelajaran menyimak, melatih siswa memahami bahasa lisan. Oleh sebab itu, pemilihan bahan pembelajaran menyimak harus anda sesuaikan dengan karakteristik siswa SD. 

Secara umum, bahan pembelajaran menyimak dapat menggunakan bahan pembelajaran membaca, menulis, kosakata, karya sastra, bahan yang Anda susun sendiri atau Anda ambil dari media cetak. Teknik penyajiannya dapat dibacakan langsung oleh guru atau melalui alat perekam suara. 

Setelah menyampaikan bahan pembelajaran, guru secara langsung dapat mengadakan tanya jawab tentang isi materi yang sudah disampaikan atau menugasi siswa untuk menjawab pertanyaan, menceritakan kembali, menemukan tema, atau menyimpulkan.

1) Metode Pembelajaran Menyimak

Beberapa metode menyimak yang dapat dilaksanakan di kelas tinggi sekolah dasar antara lain: 1) Metode menjawab pertanyaan; 2) Metode identifikasi tema kalimat topik/kata kunci; 3) Metode penyelesaian cerita; 4) Metode parafrasa; 5) Metode merangkum pembicaraan; 6) Simak ulang ucap; 7) Simak uang tulis; 8) Dikte; 9) Bisik berantai; 10) Permainan bahasa 

2. Pembelajaan Berbicara

a. Klasifikasi Berbicara

Klasifikasi berbicara dapat dilakukan berdasarkan tujuannya, situasinya, cara penyampaiannya, dan jumlah pendengarnya. Adapun materi pembelajaran berbicara di sekolah dasar diantaranya: 1) bercakap-cakap, 2) berdialog, 3) berdiskusi, 4) wawancara, 5) berpidato, 6) bermain peran; 7) berbalas pantun; dan sebagainya.

b. Bahan dan Strategi Pembelajaran Berbicara

Tujuan utama pembelajaran berbicara di SD adalah melatih siswa dapat berbicara dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru dapat menggunakan bahan pembelajaran berbicara, misalnya menceritakan pengalaman yang mengesankan, menceritakan kembali cerita yang pernah dibaca atau didengar, mengungkapkan pengalaman pribadi, bertanya jawab berdasarkan bacaan, bermain peran, berpidato, bercakap-cakap. Faktor-faktor yang diamati adalah lafal kata, intoasi kalimat, kosakata, tata bahasa, kefasihan bicara dan pemahaman. 

3. Pembelajaran Membaca 

a. Pembelajaran Membaca Permulaan 

Pengajaran membaca yang paling baik adalah pengajaran membaca yang didasarkan pada kebutuhan anak dan mempertimbangkan apa yang telah dikuasai anak di TK. Rubin (1993) mengemukakan beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pengajaran membaca, sebagaimana dikemukakan berikut ini.

1) Kegiatan Membaca Permulaan

a) Peningkatan ucapan


Kegiatan difokuskan pada peningkatan kemampuan murid mengucapan bunyi-bunyi bahasa. 

b) Kesadaran Fonetik (Bunyi)


Kegiatan ini difokuskan untuk menyadarkan anak bahwa kata dibentuk oleh fonem atau bunyi yang membedakan makna. Kesadaran fonemik meliputi: a) Pembedaan bunyi; b) Pembedaan huruf; c) Konsonan awal dan akhir, klaster awal dan akhir, konsonan yang dilambangkan dua huruf (ny, ng, kh, sy); d) Vokal dan diftong; e) Huruf-huruf tertentu dan bunyinya; dan f) Suku kata

c) Hubungan antar Bunyi-Huruf


Pengetahuan tentang hubungan bunyi-huruf merupakan prasyarat untuk dapat membaca. Jika anak mengalami kesulitan dalam hal hubungan huruf-huruf, guru perlu mengajarkan hubungan huruf-huruf secara terpisah. Guru dipandang perlu mengidentifikasikan apakah anak telah dapat dengan tepat mencocokkan bunyi dengan huruf. 

d) Kemampuan mengingat

e) Orientasi dari kiri ke kanan 

f) Keterampilan kosa kata dan makna kata 


Pengenalan kata merupakan proses yang melibatkan kemampuan mengidentifikasi simbol tulis, mengucapkan dan menghubungkan dengan makna. 

2) Materi Pembelajaran Membaca Permulaan 

Berdasarkan Kurikulum atau silabus mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah disusun pada sekolah setempat salah satu contoh materi pembelajaran membaca permulaan ialah sebagai berikut.

Kelas I:

Materi kelas I diurutkan sebagai berikut:

Semester Pertama:

a. Persiapan (Pramembaca)

Pada tahap persiapan (pramembaca) ini, kepada anak dikenalkan tentang: (1) sikap duduk yang baik, (2) cara meletakkan atau cara menempatkan buku di meja, (3) cara memegang buku, (4) cara membalik halaman buku yang tepat, dan (5) melihat/memperhatikan gambar atau tulisan.

Pada tahap persiapan ini sering dinamakan tahap membaca tanpa buku. Setelah tahap ini, yaitu tahap sesudah pramembaca disebut tahap membaca dengan buku. 

b. Sesudah Pramembaca:

Pada tahap Membaca permulaan ini anak dikenalkan tentang: (1) lafal atau ucapan kata (menirukan guru), (2) intonasi kata dan intonasi kalimat (lagu kalimat sederhana), huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang sudah dikenal anak, (3) kata-kata baru yang bermakna (menggunakan huruf-huruf yang sudah dikenal).

Huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap. Tahap pertama, dikenalkan sampai dengan 14 huruf. Keempat belas huruf tersebut sebagai berikut:

1) a, i, m, dan n

2) u, b, dan l

3) e, t, dan p

4) o dan d

5) k dan s

Misalnya:

1) kata: ini, mama; untuk kalimat: mi mama

2) kata: ibu, lala; untuk kalimat: ibu lala

3) kata: itu, pita, ela; untuk kalimat: itu pita ela

4) kata: itu, bola, dadi; untuk kalimat: itu bola dadi

5) kata: kaki, siti, dua; untuk kalimat: kaki siti dua

Tahap kedua, diperkenalkan lafal dan intonasi yang sudah dikenal dan kata baru. Huruf yang diperkenalkan 10 sampai 27 huruf.

Misalnya:

1) Huruf baru: h, r, j, g. dan y 

Kata baru: hari, raja, jaga, gajah, bayi

2) Huruf baru lainnya: q, z, x, v, kh

Kata baru: quran, zakat, supra x, vitamin, khairul

3) Materi lainnya berupa puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan tingkat usia siswa.

Misalnya:

kakekku

ini kakekku 

kakek dari ibu 

gigi kakek hanya satu 

kakekku amat lucu

Semester kedua:

Materi pembelajaran Membaca Permulaan berikutnya:

(a) Bacaan lebih kurang 10 kalimat (dibaca dengan lafal dan intonasi yang wajar).

Misalnya:

itu papa tina 

papa tina makan ubi

papa saya juga makan ubi 

dst.

(b)  Kalimat-kalimat sederhana (untuk dipahami isinya)

Misalnya:

sita dan tini naik kuda

mereka membeli roti

roti dibeli juga untuk adik 

(c) Huruf kapital pada awal kata nama orang, Tuhan, agama, kitab suci, awal kalimat

Misalnya:

Tina, Siti, Badu, Anto

Allah, Tuhan Yang Maha Esa

Agama Islam, Agama Katolik, Agama Kristen,

Agama Hindu

Al Qur’an, Al Kitab, Weda, Taurat, Injil, Tri Pitaka

(d)  Penggunaan tanda baca titik (.) pada akhir kalimat

(1) Kelas II:

Materi untuk kelas II dirutkan sebagai berikut:

Semester pertama:

1. Paragraf (15 sampai 20 baris) dibaca dengan lafal dan intonasi yang tepat dan wajar. 

Bahan untuk itu dapat diambil dan bahan ajar, atau dan majalah anak-anak, misalnya Bobo dengan memilih wacana yang ada kaitannya dengan bidang studi Marematika, IPS, PKn, atau IPA.

2. Kalimat-kalimat sederhana (untuk dipahami isinya).

Bahan untuk ini pun dapat diambil dan bacaan dengan bidang studi IPS, IPA, PKn, atau Matematika, yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak. Jika hal itu sulit dilakukan, guru dapat membuat sendiri.

3. Huruf besar pada awal kalimat.

Bahan untuk ini juga dapat dibuat oleh guru sendiri, atau diambilkan dari majalah anak-anak atau bacaan yang lain, yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia siswa.

4. Bacaan dengan kalimat-kalimat sederhana (menggunakan huruf kapital pada awal kalimat) untuk dipahami isinya.

Semester kedua:

(a) Cerita anak-anak (dengan memperhatikan jeda yang ada di dalam bacaan)

(b) Percakapan/ dialog tentang suatu kegiatan (menggunakan tanda baca berupa titik (.), dan tanda tanya (?) pada akhir kalimat).

(c) Puisi anak-anak (dibaca secara kelompok).

(d) Problem Umum yang Dihadapi Anak dalam Membaca Permulaan

Dalam pelaksanaan pengajaran membaca, guru seringkali dihadapkan pada anak yang mengalami kesulitan, baik yang berkenaan dengan hubungan bunyi-huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan anak memahami isi bacaan. Pada tabel 5.2.1 berikut dikemukakan kesulitan-kesulitan yang umumnya dihadapi anak dalam belajar membaca. 
Tabel 4.5.1
	No
	Kategori
	Wujud

	1
	Pramembaca
	2) Kurang mengenali huruf

	2
	Membaca Bersuara 
	1) Membaca kata demi kata
2) Memfrasekan yang salah 
3) Miskin pelafalan (kesalahan pengucapan)
4) Penghilangan
5) Pengulangan 
6) Pembalikan 
7) Penyisipan 
8) Penggantian
9) Menggunakan gerak bibir, menggunakan jari telunjuk, dan menggerakkan kepala

	3
	Pemecahan kode (decoding)
	1) Kesulitan konsonan 
2) Kesulitan vokal 
3) Kesulitan kluster, diftong, digraf
4) Kesulitan menganalisis struktur kata 
5) Tidak mengenali makna kata dalam kalimat


b. Pembelajaran Membaca Lanjut

Proses membaca sangat komplek dan rumit karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah (1) aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, (2) aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol, (3) aspek skemata, yaitu kemampuan menghubungkan berpikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari, dan (4) aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. Interaksi antar-aspek tersebut secara harmonis akan menghasilkan pemahaman membaca yang baik, yakni terciptanya komunikasi yang baik antara penulis dengan pembaca.

Pembelajaran membaca harus mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan yang dimaksud meliputi: a) Menikmati keindahan yang terkandang dalam bacaan; b) Membaca bersuara untuk memberikan kesempatan kepada siswa menikmati bacaan; c) Menggunakan strategi tertentu untuk memahami bacaan; d) Menggali simpanan pengetahuan atau skemata siswa tentang suatu topik; e) Menghubungkan pengetahuan barudg skemat siswa; f) Mencari informasi untuk pembuatan laporan yang akan disampaikan dengan lisan ataupun tulisan; g) Melakukan penguatan atau penolakan terhadap ramalan-ramalan yang dibuat oleh siswa sebelum meembuatan membaca; h) Memberikan kesempatan kepada siswa melakukan eksperimentasi untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam sebuah bacaan; i) Mempelajari struktur bacaan; j) Menjawab pertanyaan khusus yang dikembangkan oleh guru atau sengaja diberikan oleh penulis bacaan. 

Membaca melibatkan karakter khusus dan menggunakan pengenalan kata serta strategi pemahaman. Kosakata adalah salah satu dari beberapa faktor yang paling penting mempengaruhi pemahaman. 

1) Teknik dan Strategi Pembelajaran Membaca

Untuk meningkatkan pemahaman terhadap keseluruhan teks, biasanya guru menerapkan kegiatan prabaca, kegiatan inti membaca dan kegiatan pascabaca dalam pembelajaran membaca. 

a) Kegiatan Prabaca


Kegiatan prabaca dimaksudkan untuk menggugah perilaku siswa dalam penyelesaian masalah dan motivasi penelaahan materi bacaan. 1) Gambaran awal; 2) Petunjuk untuk melakukan antisipasi; 3) Pemetaan semantik; 4) Menulis sebelum membaca; dan 5) Dramaisimulasi (creative drama)

b) Kegiatan Inti Membaca


Beberapa strategi dan kegiatan dalam membaca dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Strategi yang dimaksud adalah : 1) Strategi metakogniotif; 2) Cloze procedure; 3)  Pertanyaan pemandu

c) Kegiatan Pascabaca: 1) Memperluas kesempatan belajar; 2) Mengajukan pertanyaan; 3) Mengadakan pameran visual; 4) Pementasan teater aktual; 5) Menceritakan kembali; 6) Penerapan hasil membaca

2) Jenis-jenis Membaca 

a) Membaca bersuara: 1)  Membacakan; 2) Membaca teknik; 3) Membaca indah 

b) Membaca dalam hati (membaca pemahaman): 1) Membaca intensif; 2) Membaca kritis; 3) Membaca memindai; 4) Membaca bahasa; 5) Membaca apresiatif; 6) Membaca pustaka; 7) Membaca studi

4. Pembelajaran Menulis 

Menulis dapat dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat fleksibel. Rangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi pramenulis, penulisan, draft, revisi, penyuntingan, dan publikasi atau pembahasan. Seperti halnya perkembangan membaca, perkembangan anak dalam menulis juga terjadi perlahan-lahan. Dalam tahap ini anak perlu mendapat bimbingan dalam memahami dan menguasai cara mentransfer pikiran ke dalam tulisan. Combs (1996) mengemukakan bahwa perkembangan menullis mengikuti prinsip-prinsip berikut:  1) Prinsip keterulangan (recurring principle); 2) Prinsip generatif (generative principle); 3) Konsep tanda (sign concept); 4) Fleksibilitas (flexibility)

Siswa kelas awal dapat dikategorikan terampil menulis jika siswa telah mampu menuliskan lambang bunyi bahasa dalam tataran huruf, merangkai huruf menjadi suku kata dan kata, merangkai kata menjadi kalimat yang bermakna dan menyusun kalimat menjadi peragraf sederhana. Tulisan siswa tersebut lengkap/tidak ada huruf yang kurang, terbaca, benar tulisannya (bentuknya, merangkainya), dan sudah mengikuti kaidah EYD bila sudah diajarkan. 

Pembelajaran menulis dilaksanakan dalam jam pelajaran dan di luar jam pelajaran. Beberapa strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis di kelas adalah bermain-main dengan bahasa dan tulisan, kuis, membuat atau mengganti akhir cerita, dan menulis meniru model. Di luar jam pelajran, guru dapat menggunakan strategi menulis buku harian, menyelenggarakan majalah dinding atau membuat kliping yang semuanya diarahkan agar siswa senang menulis. Latihan menulis di kelas tinggi dapat dipancing dengan: 1) Gambar; 2) Pengalaman; 3) Peribahasa atau puisi dan sebagainya 

Materi pembelajaran membaca menulis meliputi sastra dan non sastra. Pembelajaran membaca menulis sastra meliputi puisi, prosa, dan drama. Adapun pembelajaran membaca menulis non sastra meliputi MMP, pengumuman, undangan, surat, laporan pengamatan, meringkas isi bacaan, dan lain-lain. 

5. Pembelajaran Apresiasi Sastra

a. Membaca Puisi 

Gema Hati Seorang Anak di Hari Sumpah Pemuda

Ma,

Pagi tadi sang saka merah putih berkibar lagi, 

Aku jadi pembaca ikrar Sumpah Pemuda 

Alangkah bangganya 

Ma,

Kaki kecilku melangkah tegap....

Kuulangi lagi Sumpah Pemuda Setia dan bersatu pada negara......

Satu kebanggaan meresap di kalbuku pagi itu, ma

Ketika aku meneriakkan 

Bertanah air satu

Berbangsa satu

Berbahasa satu 

Indonesia.....tercinta     (karya: Connie Adidjaya)

1) Berilah kesempatan membaca dalam hati agar anak dapat menghayati isi bacaan secara garis besarnya.

2) Guru bersama siswa membahas kesukaran bahasa dan makna kata (jika ada) agar anak tidak terganggu dalam memahami puisi tersebut. 

b. Pertanyaan Bacaan

c. Penilaian 

Hal-hal yang dinilai dari membaca puisi di atas antara lain adalah:

a. Pemahaman terhadap wacana

b. Ketepatan ucapan atau lafal, nada, irama, dan lagu kalimat

c. Kuat atau lemah, keras atau lembut: jelas atau tidaknya suara (termasuk volume)

d. Penghayatan dan penjiwaan terhadap wacana yang dibaca

e. Penampilan atau ekspresi pada waktu membaca 

d. Menulis Puisi

Untuk dapat menulis puisi, siswa dapat mencontoh puisi yang sudah ada, menarasikan pengalamannya, mendeskripsikan sesuatu atau dipancing dengan huruf awal pada setiap lariknya yang mendukung tema tertentu. 

KARTINI 

Kaulah pelita wanita Indonesia 

Alangkah besar jasamu pada pertiwi ini

Ramah, lembut penampilanmu

Tapi semangatmu tak pernah padam 

Indah di hati kami 

Nan kian mewangi 

Itulah yang harus kami warisi

6. Pembelajaran Bahasa Indonesia (Penerapan Pendekatan Pembelajaran Whole Language)

1. Pembelajaran Kompetensi Dasar “Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan” dengan pendekatan Whole Language
Laporan dapat diartikan segala sesuatu yang dilaporkan (Depdiknas, 2005: 640). Dengan demikian, “laporan pengamatan” bisa berarti laporan yang memuat hasil pengamatan. Begitu pula “laporan kunjungan”, bisa berarti laporan yang memuat hasil kunjungan.

Tujuan laporan pengamatan atau laporan kunjungan dapat beraneka macam, di antaranya adalah:

a. Memberikan keterangan atau penjelasan tentang sesuatu yang diamati atau dikunjungi. 

b. Memberitahukan sesuatu tentang hal yang diamati atau dikunjungi.

c. Memulai kegiatan, cara melaksanakan kegiatan, mengkoordinasikan seluruh kegiatan, dan merangkum pelaksanaan kegiatan, jika hal-hal yang dilaporkan merupakan suatu kegiatan.

Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan atau Kunjungan dengan Pendekatan Whole Language
a. Guru mengkondisikan siswa kemudian memberikan apersepsi: “Pernahkah kalian melakukan pengamatan terhadap sesuatu?”

b. Guru menyampaikan kompetensi yang harus dikuasai siswa dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, misalnya: “Anak-anak, pada kesempatan ini kita akan belajar tentang menulis laporan pengamatan, dan seusai pembelajaran ini, kalian hendaknya dapat menulis laporan pengamatan tentang sesuatu. 

c. Guru memotivasi siswa bahwa dengan melakukan pengamatan terhadap sesuatu maka seseorang akan terbiasa menjadi orang yang cermat dan teliti, kemudian siswa diajak menyanyikan lagu “Lihat Kebunku”.

Lihat Kebunku

Lihat kebunku

Penuh dengan bunga

Ada yang putih dan ada yang merah

Setiap hari ku siram semua

Mawar, melati, semuanya indah

d. Guru meminta kepada siswa untuk mencermati syair lagu tersebut, kemudian memberikan beberapa pernyataan, misalnya (1) apa yang dilihat atau diamati; (2) kapan…..; (3) di mana…..; (4) siapa yang……; (5) mengapa disirami?; dan (6) bagaimana keadaan bunga tersebut?

e. Siswa diminta membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa. 

f. Guru memberikan contoh laporan hasil pengamatan (tetapi jika di dalam buku teks siswa atau buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sudah ada contohnya, maka guru tinggal menyuruh siswa untuk membuka contoh yang ada pada buku tersebut). 

g. Secara individu (dalam kelompok) siswa membaca (dalam hati) contoh laporan pengamatan (sustained silent reading)
Contoh: 

Laporan Pengamatan Tertib Berlalu Lintas

Tema: Budaya Tertib

A. Pendahuluan

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah, Tuhan Yang Maha Penyayang.Atas berkah dan rahmat-Nya, kami sekelompok dapat melakukan pengamatan tertib berlalu lintas. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Sulastin.Beliaulah yang telah membimbing kami dalam melakukan pengamatan dan pembuatan laporan ini.

B. Pelaksanaan Kegiatan

Dalam rangka mencari informasi yang berhubungan dengan tertib berlalu lintas, kami melakukan pengamatan di persimpangan Jalan Pemuda Klaten.

Kegiatan ini kami lakukan pada hari Senin, 11 Februari 2008, pukul 06.30–14.00. Di sana terdapat empat lampu lalu lintas. Di dekat tiap-tiap lampu kami tempatkan satu petugas untuk melakukan pengamatan.

Berdasarkan catatan pengamatan dapat kami laporkan perihal berikut.

1. Kepadatan Lalu Lintas

Lalu lintas sangat padat, terutama pada pukul 06.30–07.30. Pada saat itu jalan dipadati anak-anak sekolah, pekerja, dan pegawai. Selepas pukul 08.00 jalan agak sepi. Kendaraan yang lewat pada umumnya kendaraan umum. Pada pukul 13.00–14.00 lalu lintas kembali padat. Waktu itu saatnya para pelajar dan beberapa pegawai pulang. Namun, kepadatan lalu lintas tersebut tidak sampai menimbulkan kemacetan. Lalu lintas dapat dikatakan lancar.

2. Pelanggaran Lalu Lintas

Selama kami melakukan pengamatan, terdapat beberapa pelanggaran lalu lintas. Pelanggaran yang cukup banyak adalah terkait dengan helm. Pengendara sepeda motor yang tidak memakai helm standar ada 13 dan yang tidak memakai helm ada 5. Selain itu, ada 3 pengendara melanggar lampu merah.

3. Peranan Polisi

Peranan polisi masih sangat dibutuhkan untuk menangani berbagai pelanggaran di perempatan itu.

C. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan berikut.

1. Pada jam berangkat dan pulang sekolah lalu lintas sangat padat. Namun,tidak sampai menyebabkan kemacetan.

2. Pelanggaran lalu lintas masih sering terjadi.

3. Untuk menertibkan lalu lintas, peran polisi masih diperlukan.

Berdasarkan hal di atas, kami menyarankan para pengemudi dan pengendara motor untuk mematuhi peraturan lalu lintas. Adapun polisi harus bersikap tegas untuk menekan terjadinya pelanggaran. Itu semua perlu dilakukan demi ketertiban dan keselamatan bersama.

D. Penutup

Demikianlah laporan hasil pengamatan kami terhadap lalu lintas yang ada di perempatan Jalan Pemuda Klaten. Semoga laporan ini bermanfaat bagi siapapun. Kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat kami harapkan.Atas tanggapan yang diberikan, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Laporan ini disusun oleh:

1. Agus Endra W.

2. Ocktavia Kartika P.

3. Adhelia Candra K.

4. Putri Intan P.

h. Hasil membaca individu didiskusikan dengan teman kelompoknya untuik menemukan kesamaan pandang tentang isi dan sistematika laporan (shared reading).

i. Hasil diskusi kelompok dipresentasikan dan kelompok lain menanggapi.

j. Guru dan siswa menganalisis contoh laporan pengamatan (secara bersama-sama), baik mengenai isi maupun urut-urutan/sistematika laporan (guided reading)

k. Guru menjelaskan bahwa hal yang diamati harus dilaporkan secara apa adanya (objektif) dari segala sesuatu yang dilihatnya, didengarnya diraba/yang dirasakan oleh kulit kita, yang dibau, yang dikecap (bila ada), dan yang dirasakan oleh perasaan/hati (5 indera + 1 perasaan). 

Adapun langkah-langkah membuat laporan di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Melakukan Pengamatan

Sebelum melakukan pengamatan, harus menentukan sesuatu yang akan kamu amati. Sesuatu yang akan diamati disebut objek pengamatan. Sesudah menentukan objek, harus menentukan perihal apa saja yang akan diamati dari objek tersebut. Selanjutnya, dapat dilakukan pengamatan. Bawalah perlengkapan yang diperlukan, misalnya, alat tulis dan kamera jika diperlukan.

2) Membuat Catatan

Pada saat melakukan pengamatan, cobalah mencatat peristiwa atau perihal yang telah ditentukan. Hal yang diamati itu, misalnya, kepadatan lalu lintas di jalan raya dekat sekolahmu. Untuk itu harus mencatat orang dan kendaraan yang lewat.

Perhatikan contoh catatan pengamatan berikut ini!

Catatan Pengamatan Tertib Berlalu Lintas

a) Tema 
: budaya tertib.

b) Tujuan : mengetahui kesadaran masyarakat akan tata tertib berlalu lintas.

c) Pelaksanaan

Hari dan tanggal 
: Senin, 11 Februari 2008.

Waktu 
: pukul 06.30–14.00.

Tempat 
: perempatan Jalan Pemuda Klaten 


  (lampu merah).

d) Kegiatan

(1) Mengamati jumlah kendaraan bermotor yang lewat.

(2) Mengamati pengendara motor yang melakukan pelanggaran.

e) Hasil yang dicapai

(1) Lalu lintas padat pada pagi dan siang hari antara pukul 13.00–14.00.

(2) Pelanggaran terbanyak adalah tidak mengenakan helm standar ada 13, tidak memakai helm ada 5, dan melanggar lampu lalu lintas sebanyak 3 pengendara motor.

(3) Peranan polisi lalu lintas masih sangat diperlukan meskipun sudah terdapat lampu lalu lintas.

3) Membuat Kerangka Laporan

Sesudah melakukan pengamatan, kegiatan berikutnya adalah membuat kerangka laporan. Kerangka itu akan memudahkanmu dalam membuat laporan yang urut dan teratur. Perhatikan contoh kerangka laporan di bawah ini!

Kerangka Laporan Pengamatan Tertib Berlalu Lintas

A. Pendahuluan

Ucapan terima kasih

B. Pelaksanaan Kegiatan

1. Tempat dan waktu pengamatan

2. Petugas

3. Hasil yang diperoleh

C. Kesimpulan dan Saran

D. Penutup

4) Menulis Laporan

Kegiatan selanjutnya adalah menulis laporan. Kerangka yang sudah dibuat dikembangkan menjadi laporan utuh (guided writing)

l. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas. 

m. Guru dan siswa menyimpulkan cara-cara menulis laporan pengamatan.

n. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis laporan pengamatan secara kelompok (independen writing)

Coba kerjakan bersama kelompokmu!

1) Bagilah kelasmu menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri atas tiga atau empat siswa!

2) Lakukanlah pengamatan terhadap salah satu objek berikut!

a) Perpustakaan sekolah.

b) Kegiatan anak-anak pada saat istirahat.

c) Tempat parkir sekolah.

d) Kamar kecil sekolah

3) Buatlah catatan pada saat melakukan pengamatan, kemudian diskusikan dengan kelompokmu!

4) Berdasarkan catatan pengamatan, buatlah kerangka laporan dan konsultasikan kepada guru!

5) Kembangkan kerangka laporan tersebut menjadi laporan yang utuh!

6) Jika sudah selesai, kumpulkan kepada guru untuk dikomentari dan dinilai!

7) Betulkan laporanmu berdasarkan saran atau komentar guru!

C. Lembar Kerja

Pembelajaran menulis kelas 4 semester 1

1. Kompetensi Dasar

Menulis surat undangan (ulang tahun, acara agama, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dan lain-lain) dengan kalimat efektif dan memperhatikan ejaan.

2. Tujuan Pembelajaran

Melalui contoh surat undangan tidak resmi, siswa dapat membuat surat undangan ulang tahunnya sendiri secara tepat.

3. Buatlah langkah-langkah pembelajaran intinya!

	


D. Latihan

1. Bagaimana cara saudara untuk membelajarkan bermain peran di kelas V SD?

2. Ada siswa kelas I semester 2 yang belum bisa membedakan huruf ”b” dan ”d”. Bagaimana cara saudara untuk mengatasi cara tersebut?

3. Jelaskan yang dimaksud membaca memindai dan berilah contohnya!

ASESMEN

Petunjuk: Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D.
1. Selalu memberikan hukuman atau ancaman bagi perilaku yang menyimpang merupakan …

A. Definisi disiplin yang benar

B. Penangangan perilaku disiplin secara individu

C. Paradigma sistem disiplin secara menyeluruh

D. Konsekuesi pemberian hukuman

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan siswa menimbulkan sikap tidak disiplin. Kebutuhan siswa tersebut diantaranya …

A. Terpenuhinya selera

B. Tanpa adanya ikatan tertentu 

C. Rasa aman

D. Kebebasan untuk berperilaku

3. Salah satu tindakan yang mencerminkan sikap disiplin siswa di sekolah adalah....

A. Memakai seragam sesuai selera.

B. Belajar pada saat pelajaran sekolah.

C. Datang ke sekolah tepat waktu.

D. Tidak pernah membantah guru .

4. Untuk mengetahui daya simak siswa, maka guru dapat menggunakan cara-cara di bawah ini, kecuali…

A. menjawab pertanyaan

B. menceritakan kembali

C. mendengarkan apa yang disimak

D. menyimpulkan isi yang disimak

5. i-ni   i-bu  ma-il

ma-il   be-li  pe-na

ma-il  da-ri  -ko-ta

so-lo  ko-ta  ma-il

ma-il  su-ka  bo-la
Bacaan di awas dapat diberikan kepada siswa SD kelas I semester I untuk membelajarkan huruf-huruf di bawah ini, kecuali …
A. a, i, m, n

B. u, b, l, e, t

C. b, c, l, d, s

D. o, d, k, p, s

6. Untuk memberikan latihan menulis di kelas tinggi SD, guru dapat memberikan pancingan dengan hal-hal berikut ini, kecuali …
A. tema tentang kesehatan

B. gambar seri anak jatuh dari sepeda

C. peribahasa atau puisi

D. pengalaman bermain peran

7. Guna memproses makanan dalam sistem pencernaan, manusia dibantu oleh kelenjar pencernaan. Kelenjar pencernaan yang menghasilkan hormon insulin adalah.…

A. Hati

B. Empedu

C. Pankreas

D. Kelenjar ludah

8. Hati merupakan kelenjar pencernaan terbesar di dalam tubuh yang mempunyai berbagai macam fungsi. Berikut ini fungsi hati yang berkaitan dengan sistem pencernaan....

A. Menghasilkan empedu

B. Menghasilkan zat makanan

C. Menghasilkan sel darah

D. Menetralkan racun

9.
Jika A : B = 2 : 3 dan B : C = 2 : 5, maka A : C = ….


A.
4 : 15

B.
2 : 5

C.
3 : 5


D.
5 : 7

10.
Jika a : b : c = 5 : 3 : 2, maka nilai dari 
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 adalah ….


A.

[image: image266.wmf]5

2





B.
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C.
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D.
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11.
Urutan pecahan-pecahan 
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 dari yang terkecil hingga yang terbesar yang benar adalah ….


A. 
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C.
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D.
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12.
Di antara pernyataan-pernyataan ini di bawah ini yang benar adalah ….


A. 
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13.
Bilangan pecahan berikut yang terletak di antara 
[image: image279.wmf]11

10

 dan 
[image: image280.wmf]12

11

 adalah ….


A.  
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C.  
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14.
Hasil dari operasi hitung 
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A.  
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PERISTILAHAN/GLOSSARY
Karakter 
: Sifat-sifat kejiwaan , akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang .

Cloze procerude
:
Teknik rumpang (menghilangkan sebagian informasi dalam bacaan, dan siswa diminta mengisinya)

Frasa
:
Kelompok kata

Memindai
:
Membaca secara cepat untuk mendapatkan informasi secara tepat, misalnya membaca kamus, buku telepon, jadwal, tabel dan sebagainya. 

Parafrase
:
Mengubah bentuk wacana atau bentuk sastra, misalnya dari puisi ke bentuk prosa atau sebaliknya, dan sebagainya.
Pecahan 
:
Suatu bilangan yang dapat ditulis melalui pasangan terurut dari bilangan bulat a dan b, dan dilambangkan dengan 
[image: image290.wmf]b

a

, dengan b ≠ 0.
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Kesehatan





Menghitung persentase dan kebutuhan energi yang dibutuhkan tubuh setiap hari.





Mendisiplinkan diri untuk menjaga kesehatan tubuh.





Menjaga keseimbangan antara kebutuhan tubuh dan makanan yang diperlukan.





Membelajarkan menyimak, berbicara, membaca, menulis dan sastra pada wacana dengan tema kesehatan dan kesehatan kerja.
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diambil � EMBED Equation.3 ��� bagian





� EMBED Equation.3 ���





Diubah menjadi





Diambil � EMBED Equation.3 ���





Digabung menjadi
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Dibagi menjadi 3 bagian yang sama





Menempati 2 bagian dari 3 bagian keseluruhan
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Dipecah menjadi beberapa buah � EMBED Equation.3 ���-an
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